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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengkajian dan pembahasan, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan 

masalah penelitian, bahwa: 

1. Novel Kembara Rindu 1 merupakan karya sastra yang 

mengandung nilai-nilai Pendidikan Karakter, meliputi: nilai 

akidah: iman kepada Allah, iman kepada Kitab-kitab Allah, 

iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada Qada dan Kadar; 

nilai syariat/ibadah: taharah, salat berjamaah, salat sunah 

tahajud, salat sunah duha, dan akad jual beli; nilai akhlak: 

berbakti kepada orang tua, sabar, amanah, jujur, ikhtiar, 

optimis, pemaaf, dan bersyukur. 

2. Terdapat relevansi nilai-nilai Pendidikan Karakter yang 

terdapat dalam novel Kembara Rindu 1 Karya Habiburrahman 

El Shirazy terhadap aspek materi Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti pada tingkat Sekolah Menengah Pertama dan 

Sekolah Menengah Atas. Materi yang relevan untuk tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) diantaranya: 

a. Materi akidah yang meliputi: Al-Asma al-Husna: al-Alim, 

al-Khabir, as-Sami‟, al-Basir (BAB 1 Kelas VII); 

Meyakini Kitab-kitab Allah, Mencintai Al-Quran (BAB 1 

Kelas VIII); Selamat Datang Nabi Kekasihku (BAB 5 

Kelas VII); Meneladani Kemuliaan dan Kejujuran Para 

Rasul Allah Swt. (BAB 7 Kelas VIII); Beriman kepada 

Qada' dan Qadar Berbuah Ketenangan Hati (BAB 7 

Kelas IX). 

b. Materi syariat/ibadah yang meliputi: Semua Bersih Hidup 

Jadi Nyaman (BAB 3 Kelas VII); Indahnya Kebersamaan 

dengan Berjamaah (BAB 4 Kelas VII); Lebih Dekat 

Kepada Allah dengan Mengamalkan Salat Sunah (BAB 2 

Kelas VIII). 

c. Materi akhlak yang meliputi: Berempati Itu Mudah, 

Menghormati Itu Indah (BAB 8 Kelas VII); Menuai 

Keberkahan dengan Rasa Hormat, Taat kepada Orangtua 

dan Guru (BAB 9 Kelas IX); Hidup Jadi Lebih Damai 

dengan Ikhlas, Sabar, dan Pemaaf (BAB 13 Kelas VII); 

Hidup Tenang dengan Kejujuran, Amanah, dan Istiqamah 

(BAB 2 Kelas VII); Mengasah Pribadi yang Unggul 
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dengan Jujur, Santun, dan Malu (BAB 3 Kelas IX); 

Menatap Masa Depan dengan Optimis, Ikhtiar, dan 

Tawakal (BAB 2 Kelas IX); Meraih Kesuksesan dengan 

Optimis, Ikhtiar, dan Tawakal (BAB 6 Kelas IX); Hidup 

Jadi Lebih Damai dengan Ikhlas, Sabar, dan Pemaaf 

(BAB 13 Kelas VII). 

Sedangkan materi yang relevan untuk tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) diantaranya: 

1. Materi akidah yang meliputi: Aku Selalu Dekat dengan 

ALLAH Swt. (BAB 1 Kelas X); Al-Quran dan Hadis 

adalah Pedoman Hidupku (BAB 4 Kelas X); Al-Quran 

sebagai Pedoman Hidup (BAB 1 Kelas XI); Meneladani 

Perjuangan Rasulullah saw. di Mekah (BAB 5 Kelas X); 

Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah saw. di 

Madinah (BAB 10 Kelas X); Rasul-Rasul Itu Kekasih 

Allah Swt. (BAB 7 Kelas XI); Menyakini Qada‟ dan 

Qadar Melahirkan Semangat Bekerja (BAB 2 Kelas XII). 

2. Materi syariat/ibadah yaitu: Tidak ada relevansi dalam 

materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

3. Materi akhlak yang meliputi: Sayang, Patuh dan Hormat 

kepada Orang Tua dan Guru (BAB 8 Kelas X); Hormati 

dan Sayangi Orang Tua dan Gurumu (BAB 8 Kelas XI); 

Mempertahankan Kejujuran sebagai Cermin Kepribadian 

(BAB 3 Kelas X); Hidup Nyaman dengan Perilaku Jujur 

(BAB 2 Kelas XI); Menyembah Allah Swt. sebagai 

Ungkapan Rasa Syukur (BAB 5 Kelas XII). 

 

B. Saran 

Setelah mengadakan pengkajian tentang nilai-nilai 

Pendidikan Karakter yang terdapat dalam novel Kembara Rindu 1 

karya habiburrahman El Shirazy dan relevansinya terhadap aspek 

materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tingkat 

Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas, ada 

beberapa saran yang peneliti sampaikan: 

1. Novel yang telah mengemas ceritanya dengan bahasa yang 

mudah dipahami, sudah saatnya guru melakukan inovasi 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan novel-novel 

religi sebagai media. 

2. Dalam kajian penelitian tentang nilai-nilai Pendidikan 

Karakter pada novel Kembara Rindu 1 ini jauh dari kata 

kesempurnaan, karena berbagai macam keterbatasan yang 
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peneliti miliki, baik dari pengetahuan/wawasan maupun yang 

lainnya.  Oleh karena itu, harapan peneliti akan ada banyak 

peneliti baru yang berkenan meneliti lebih luas dan 

komprehensif terhadap novel Kembara Rindu 1 tersebut. 

 


